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ABSTRAK

Rosmini T. 2011. Pelaksanaan Pendekatan Komunikatif Dalam
Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMP Negeri 6 Masamba
Kabupaten Luwu Utara. Skripsi. (Dibimbing oleh Bapak Drs. Lutfin Ahmad,
M.Hum dan Bapak Asdar, S.Pd., M.Pd).

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan gambaran
yang jelas dan lengkap mengenai minat siswa kelas XI SMA Nusa Bangsa
Tabulahan terhadap mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Nusa Bangsa
Tabulahan tahun ajaran 2010/2011. Sampe! penelitian sebanyak 25 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik klaster atau
dauster sampfing. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket,
dokumentasi, dan observasi sebagai teknik utama, dan teknik wawancara
sebagai teknik penunjang yang sifatnya situasional. Data yang terkumpul
di analisis dengan menggunakan metode deskriptif statistik. Hasll
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Nusa Bangsa
Tabulahan memiliki sikap yang positif terhadap mata pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia. Siswa tersebut juga memiliki prestasi dan keadaan
kehadiran belajar yang cukup baik. Selain itu, hasif analisis tambahan
menunjukkan bahwa ada 11 siswa yang kurang mampu menunjukkan
mental yang kuat pada mata pelajaran yang berkaitan dengan
keterampilan berpidato dan bermain drama. Dari hasil analisis data,
disimpulkan bahwa Siswa kelas XI SMA Nusa Bangsa Tabulahan
Kabupaten Mamasa Sulawesi Barat memiliki minat yang baik terhadap
mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang. Guru tidak semata-mata hanya sebagai pembimbing dalam
memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar. Oleh
karena itu, setiap rencana dan keglatan guru dalam proses belajar
mengajar haruslah sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Namun, keluhan dewasa ini tentang pengajaran khususnya
pengajaran bahasa Indonesia masih sering terdengar setiap kali ada
seminar tentang pengajaran bahasa dan sastra Indonesia. Berbagai
macam usaha telah dilakukan untuk memperbaiki keadaan, namun hasil
yang optimal tentang pengajaran bahasa seperti yang diharapkan belum
juga tercapai. Hal ini dapat dilihat dalam kenyataan hidup sehari-hari,
pelajar atau siswa atau bahkan mahasiswa di perguruan tinggl masih
kurang mampu berkomunikasi dengan baik dan benar sesual dengan
konteksnya. Hal ini menyebabkan setiap lembaga pendidikan disoroti oleh
masyarakat dan pada gilirannya sorotan itu ditujukan pada komponen




pendidikan terutama guru. Karena gurulah yang paling menentukan
berhasilnya pelaksanaan pendidikan. Guru yang akan memberikan
contoh. membimbing, mengarahkan, mempengaruhi dan membina siswa
menjadi manusia yang cerdas, terampil dalam berkomunikasi, serta
bermoral tinggi.

Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa guru
kurang mengoptimalkan pelaksanaan pengajaran bahasa di sekolah-
sekolah. Guru hanya memberikan porsi waktu yang banyak pada
penguasaan struktur, kosa kata bahasa Indonesia bukan p.ida
keterampilan berbahasa bagi siswa apabila tidak ditunjang dengan latihan
menggunakan bahasa dalam semua konteks.

Dell Hymes dan Gumperrzs (dalam Tolla. 1996: 1) sendiri tampll
sebagai tokoh yang mengusulkan dua tujuan utama pengajaran bahasa,
yaitu mengembangkan kompetensi komunikatif dan mengembangkan
prosedur pengajaran keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara,
membaca. dan menulis). Di samping itu Hymes juga mengartikan
Coinmunicative Coinpatance™ sebagal pemilikan Intuisi bahasa penutur
aslt untuk menggunakan dan menginterpretasikan bahasa secara tepat
melalui interaksi dalam konteks sosial yang nyata. Dalam perkembangan

sefanjutnya, kompetensi komunikatif tidak hanya dipahami pembelajar



milik penutur asli, tetapi juga dimiliki oleh pembelajar bahasa kedua pada
tingkat tertentu.

Hal tersebut juga ditunjang oleh hasil penelitian Siahaan (1985)
yang mengatakan bahwa kegagalan dalam pengajaran bahasa terjadi,
karena : 1) terfalu menekankan teori dan kurang pada praktek, 2) terlalu
banyak mengajarkan, tentang baﬁasa dan kurang pada penguasaan
bahasanya sendiri, 3) lebih banyak membicarakan struktur bahasa seperti
lunologi, morfologi dan sintaksis dan kurang dilatih untuk menggunakan
unsur-unsur itu dalam komunikasi, 4) banyak membicarakan struktur
secara terlepas-lepas dan kurang menekankan pada kebermaknaan, 5)
kurang menekankan pada kemampuan menggunakan bahasa sesual
dengan konteksnya (situasi) 6) hanya memfokuskan pada pokok bahasan
tertentu sehingga terlépas dari tujuan pengajaran yang telah digariskan;
7) sistem penilaian cenderung bersifat kognitif dan kurang menekankan
pada penilaian keterampilan proses (Siahaan dalam Salam, 1996:2).

Menyadari akan hal tersebut di atas, maka pemerintah dalam hal
mi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mengambil langkah dengan
merevisi kurikulum 1984 yang bertujuan untuk mengembalikan
pengajaran bahasa dan fungsi komunikasinya yakni kurikulum 1994.

Upaya penyempurnaan ini bertujuan agar dalam pelaksanaan pengajaran




bahasa, guru betul-betul menekankan pengajaran itu pada kemampuan

berkomunikasi sehingga terwujud pengajaran bahasa yang komunikatif.

Untuk mewujudkan pengajaran yang komunikatif diperlukan pemahaman

terhadap konsep kompetensi komunikatif.

Menurut Christina Bratt Paulson (dalam Sumardi, 1992: 73)
bahwa ada dua tafsiran mengenai kompetensi kornt'mlkatlf, yaitu:

1. Rivars (1973) mengatakan bahwa kompetensi komunikatif adalah
interaksi linguistik dalam bahasa sasaran, yaitu kemampuan untuk
berfungsi dalam setting yang betul-betul komunikatif, yaitu dalam
satu trensaksi spontan melibatkan lebih dari satu orang (dalam
Sumardi, $992 : 73). Pandangan ini memusatkan pada pengajaran
arti referensial dari bahasa melalui pendekatan bentuk (formal
approach), contoh buku-buku teks tata bahasa yang disusun menurut
urutan SIntaksis.

2. Hymes (1977) berpendapat bahwa tidak hanya memasukkan bentuk
linguistik saja, tetapi juga aturan sosiainya, yaitu pengetahuan
tentang kapan, bagaimana, kepada siapa bentuk tersebut dipakai.
Pandangan ini memasukkan aturan sosiokultural bagi penggunaan

bahasa, bukan sebagai komponen kultural tambahan yang cuma



dilekatkan, tetapi juga sebagal bagian Integral bagl pengajaran
bahasa (dalam Sumardi, 1992 : 73).

Memahami konsep kompetensi di atas, perlu pula diingat
bahwa kompetensi komunikatif tersebut harus pula disesuaikan
dengan konteks komunikasi yang bersangkutan. Paulson, 1985
(dalam Salam, 1996: 20) yang menyatakan bahwa kﬁmpetensl
komunikatif merupakan seperangkat kemampuan yang bersifat
potensial untuk melakukan kegiatan komunikatif, Jadi untuk dapat
dikatakan sebagai seorang penutur yang komunikatif tidak hanya
dituntut kemampuan struktural yang memadai, tetapi juga dituntut
kemampuan atau kesepakatan konseptual yang tinggi sehingga
mampu memilih varian-variannya secara tepat dalam tuturan yang
konkrit.

Di samping tt, teori belajar bahasa yang melandasl
pendekatan komunikatif adalah pemerolehan bahasa kedua. Dalam
teori inl di bagi menjadi dua tipe, yaitu pemerolehan secara terpimpin
dan pemerolehan secara ilmiah. Dengan cara terpimpin guru
berperan sebagai seorang pengajar terutama dari penataan bahan,
yang urutan tingkat kesulitan, penyajian bahasa serta kegiatan yang

berkaitan dengan lingkungan formal. Sedangkan pemerolehan secara



iimiah ditandai oleh tidak adanya “keterlibatan" guru dalam
pengajaran dan dilakukan dalam komunikasi sehari-hari. Dalam hal
ini yang dipentingkan ist pesan komunikasi bukan bentuk bahasanya.

Dengan melihat fenomena di atas, maka sebagai seorang
calon pendidik tertarik untuk meneliti secara langsung keadaan di
lapangan khususnya di sekolah yang dijadikan tempat penelitian,
sehingga dapat mengetahul bagaimana pengajaran bahasa itu.
Apakah sesuai dengan pendekatan komunikatif seperti yang

ditnginkan oleh kurikulum 1994.

B. Rumusan Masalah
Dengan berdasar pada latar belakang yang telah diuraikan di
atas, maka penulis merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian
mi sebagai titik tolak dari pembahasan selanjutnya. "Bagaimanakah
pelaksanaan pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini tidak terlepas dari rumusan masalah yang
telah di kemukakan di alas. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh

data empiris yang dapat dipertanggunajawabkan tentang pelaksanaan




penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa dan

sastra Indonesia di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara,

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut: |

1. Memberikan sumbangan pikiran dan pengetahuan kepada pembaca
mengenai penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa dan sastra Indonesia di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten
Luwu Utara.

2. Dapat dijadikan bahan acuan guna meningkatkan mutu pengajaran
bahasa Indonesia di SMP.

3. Untuk memperoleh pengalaman iimiah dalam pelaksanaan

penelitian.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Pendekatan Komunikatif

Pendekatan adalah proses, perbuatan cara mendekati.
Sedangkan komunikatif adalah bahasa yang digunakan mudah
dipahami. Jadi pendekatan komunikatif adalah proses atau cara
penyampaian bahasa sehingga mudah dipahami. Pendekatan
komunikatif inl mempunyal dasar teori, yaitu teori kompetensi
komunikatif yang dikeluarkan oleh Deli Hymes (1972) dan teori
belajar bahasa yang dikemukakan oleh Krashen dan Terrel (1983)
dalam (Salam, 1996: 20).

Sebagai dasar teori pendekatan komunikatif, kompetensi itu
sendiri menurut Syafile, 1991 (dalam Salam, 1996: 54) menyatakan
bahwa pengetahuan tentang sesuatu yang berslfat ibga;k, berisl
kaidah, prinsip serta konfigurasi-konfigurasi sistem bahasa dan
mental. Pandangan ini selaras dengan kompetensi yang pada
dasarnya lebih menekankan pada apa yang dapat ditindakkan oleh

pembicara.



Sedangkan Sadtono 1984 (dalam Said, 1996: 2) menyatakan
bahwa kompetensi adalah penguasaan terhadap sistem dan aturan-

——— e

aturan bahasa yang benar-benar dihayati, yang memungkinkan kita
mengenal shu@:aglrt;t:k_ ;; membedakan kalimat yang
benar dan yang salah, dan untuk mengerti kalimat yang belum
pernah kita dengar atau katakan sebelumnya.

Dan konsep itulah timbul konsep kompetensi komunikatif,

sosial dapat diterima dan memadai.

Di samping itu, Hymes (dalam Tolla, 1996: 3) menyatakan

yakni kemampuan untuk mempergunakan bahasa yang secara

+

bahwa kompetensi komunikatif adalah: 1) bersifat dinamis,
bergantung pada negc;sa—m"akna atau pellbat tutur yang sama-
sama memiiiki pengetahuan bahasa yang digunakan, 2) meliputi
fenomena lisan dan tulisan, 3) mempunyai konsep tertentu yang
dapat terjadi dalam situasi tidak terbatas yang menuntut
penguasaan register dan gaya bahasa sesuai dengan situasi dan
pelibat tutur, dan, 4) mengacu pada kompetensi dan performansi
yang dapat diamati, 5) bersifat relatif bergantung pada keterkaitan

semua aspek yang teriibat.



Dengan berdasar dari beberapa balasan di atas, Bistok
(dalam Husen, 1989: 81) mengemukakan prinsip dasar pendekatan
komunikatif, yaitu:

a. Materi harus terdiri dari bahasa sebagai alat komunikasi.

b. Desain materi hams lebih menekankan proses belajar mengajar
bukan pokok bahasan.

C¢. Materi harus memberi dorongan kepada pelajar untuk
berkomunikasi secara wajar.

Selain itu belajar tentang pendekatan komunikatif, juga tidak
terdepas pada hakekat komunikasi itu sendiri, karena bahasa
merupakan alat komunikasi sebagali saluran yang dipakai oleh
pembicara untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada orang
lain. Jadi pada prinsipnya berkomunikasi itu berlangsung. Jika:

a. Ada pembicara dan pendengar atau penulis dan pembaca.

b. Ada pesan yang disampaikan.

¢. Berupa alat penyampaian.

d. Antara pembaca dan pendengar atau penulis dan pembaca
saling mengerti, yang berarti bahasa harus dikuasai.

Dengan berangkat dari prinsip itu, (Tolla, 1996: 13)

menyatakan bahwa pada dasarmya pendekatan komunikatif itu

10
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adalah suatu pendekatan dalam pengajaran yang bertujuan untuk

menumbuhkan dan mengembangkan kompetensi komunikatif

pembelajaran dan mengembangkan prosedur pengajaran
keterampilan berbahasa. Dan untuk mencapai tujuan itu,
pengajaran bahasa harus menekankan penggunaan bahasa

Wﬂen fungsinya, yakin:

a. Fungsi instrumental, pembelajar mampu menggunakan bahasa
yang menyebabkan terjadinya sesuatu atau peristiwa.

b. Fungsi regulatori, pembelajar mampu menggunakan bahasa
untuk mengontrol tingkah laku orang lain.

c. Fungsi interaksional, pembelajar mampu menggunakan bahasa
untuk melakukan interaksi dengan orang lain dalam berbagai
tujuan dan keperiuan.

d. Fungsi personai, pembelajar mampu menggunakan bahasa
untuk mengungkapkan perasaan pribadi.

e. Fungsi refresentasional, pembelajar mampu menggunakan
bahasa untuk memperoleh atau untuk mengkomunikasikan
pengalamannya.

f. Fungsi, yaitu pembelajar mampu menggunakan bahasa untuk
memperoleh pengetahuan.

11



g. Fungsi imajinatif, yaitu pembelajar mampu menggunakan
bahasa untuk menyatakan dunia imajinatif.

Di samping ftu, Richards dan Rogers, 1986 (dalam Salam,
1996: 74) menyatakan bahwa, pendekatan komunikatif mempunyai
kekayaan dasar teoritis. Cara pandangan tersebut adalah: (1)
bahasa merupakan si stem ekspresi makna (2) fungsi utama bahasa
untuk interaksi dan komunikasi, (3) struktur bahasa mencerminkan
penggunaan fungsi dan komunikatifya. (4) unit-unit dasar bahasa
tidak hanya merupakan kategori-kategori makna fungsional dan
komunikatif seperti terlihat dalam wacana.

Dengan demikian, pendekatan komunikatif pada dasamya
mempunyal cirt tersendirl yang sangat menonjol, yakni siswa yang
menjadi titk pusat (Lemer centered) perhatian dalam bahasa.
Sehingga siswa tidak lagi dianggap sebagai peniru atau pemberi
masukan yang sangat terkendali, tetapl merupakan pelaku aktif
dalam proses kreatif belajar bahasa. Sebaliknya, guru tidak lagi
merupakan pemberi informasi saja, tetapi juga penerima informasi
dan sebagai moderator. Bahkan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dianggap sesuatu yang wajar dan tidak dapat

dihindar. Sehingga (Kaswanti, 1991: 205) menyatakan bahwa

12



mempelajari bahasa seharusnya dilihat sebagai suatu proses kognitif
yang wajar dimana semua siswa sendiri yang pada akhirnya akan

bertanggung jawab.

. Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam Pengajaran
Bahasa Indonesia

Dalam kurikulum 1994, dinyatakan bahwa kurikulum ini
bertujuan untuk pengajaran Bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi, Kegiatan berkomunikasi tidak lain dari kegiatan
komunikatif. Tujuan ini mengharapkan siswa untuk mempunyai
kemampuan berkomunlkasi dengan menggunakan bahasa yang
dipelajarinya baik lisan maupun tulisan. Orientasi belajar mengajar
ini berdasarkan fungsi berkomunikasi disebut pendekatan
komunikatif.

Dengan demikian, dalam pengajaran dengan pendekatan
komunikatif bahasa diajarkan sebagaimana digunakan dalam
berkomunikasi, maka vyang dituju bukanlah pencapaian
pengetahuan mengenal tata bahasa atau penguasaan sekian ribu
kosa kata. Tetapi mengungkapkan dan memahami bahasa dengan

memperhatikan  faktor-faktor penentu. (Husen, 1989: $9)

13



menyatakan bahwa, ada beberapa faktor penentu dalam

berkomunikasi, yaitu:

b.

Sapa vang berbahasa dengan siapa.
Untuk tujuan apa.
Dalam situasi apa orang berbahasa.
Dalam konteks apa.
Dengan jalur apa.
Dengan media apa.
Dalam peristiwa apa
Di samping ftu, Finocchiaroc dan Brimfit, 1983 (dalam

Kaswanti, 1991: 206) mengemukakan ciri-ciri pokok pengajaran

bahasa yang komunikatif, yakni:

Kebermaknaan sangat penting, dibandingkan dengan metode
Audiolingual yang lebih mengutamakan struktur dan bentuk

bahasa.
Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi, bukan

mempelajari struktur, bunyi atau kosa kata secara terpisah-

pisah.
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Tujuan yang ingin dicapai adalah kemampuan komunikatif yaitu
kemampuan menggunakan si stem bahasa secara efekiif dan
betul.

. Kelancaran menggunakan bahasa yang dapat diterima menjadi

tujuan utama yang ingin dicapai. Keakuratan penggunaan
bahasa dilihat dari konteks penggunaannya. Kontekstualisasi

merupakan premis dasar.

. Yang ingin dicapai adalah komunikasi yang efektif, bukan

overlerning.
Materi pelajaran disusun dan ditahapkan melalui pertimbangan

isi, fungsi atau makna yang menarik.

. Variasi kebahasaan merupakan konsep sentral dalam rnaten

pelajaran dan metodologi.

. Alat apapun yang dapat membantu siswa dalam proses belajar
mengajar dapat digunakan, beraneka ragam sesual dengan
umur, minat dan sebagainya.

Apabila diperlukan dan berguna bagi siswa, penerjemahan
dapat dilakukan.

Jika diperlukan, penggunaan bahasa ibu dapat dilakukan.
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Dialog, apabila digunakan, berkisar pada fungsi-fungsi
komunikatif dan biasanya tidak dihafalkan.

Bukan ucapan yang persis seperti ucapan penulis asli yang
dicari, tetapi ucapan yang dapat dipahami.

. untuk berkomunikasi dianjurkan sejak tingkat permulaan.

. Tubian (drill) dapat dilakukan tapi secara feral saja.

. Pelajaran membaca dan menulis dapat dimulai sejak pertama,
jika dikehendaki.

. Bahasa diciptakan oleh individu-individu seringkali melalui "trial
and error”.

. Guru membantu siswa dengan cara apapun yang mendorong
siswa menggunakan bahasa yang dipelajari.

Siswa diharapkan dapat berinteraksi dengan orang lain melalui
kerja berpasangan atau kelompok, baik secara langsung
maupun melalul tulisan.

Selanjutnya Mansyur Pateda (dalam Admawati, 1998: 16)

menyatakan bahwa langkah-langkah pelaksanaan penerapan

pendekatan komunikatif terbagi menjadi tiga tahap, yaitu ta.hap

. perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Ketiga tahap ini yang

menjadi titik tolak penerapan pendekatan komunikatif.
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a. Perencanaan Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Seorang pengajar sebelum memasuki ruangan terlebih
dahulu harus mempersiapkan beberapa aspek periling, yakni 1)
pokok bahasan dan sub pokok bahasan mana yang akan
disajikan, 2) tujuan pembelajaran umum dan pembelajaran
khusus yang ingin dicapal, 3) kelas, 4) waktu yang dibutuhkan
dengan rincian pemanfaatannya. 5) metode yang akan
diterapkan, 6) alat bantu pengajaran yang dibutuhkan, 7) bahan
yang akan disajikan meliputi kedalaman dan keluasannya, S)
sumber yang akan digunakan, 9) isi penilalan yang
direncanakan untuk mencapai tujuan, 10) bahan pengayaan
bagi si terdidik yang maju, 11) pendalaman bahan oleh tau
dosen, 12) pekerjaan lapangan terprogram yang perlu
diberikan.

Aspek-aspek itulah yang menjadi kerangka acuan dalam
pembuatan satuan Haran dan rencana pengajaran yang periu
dibuat oleh seorang pengajar sebelum masuk ke ruangan untuk
memberikan materi, seperti yang diinginkan oleh kurikutum.
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b. Pelaksanaan Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Dalam hal ini guru mempunyai peranan penting.
Sebagaimana dikemukakan oleh (Syahruddin, 1992: 154) bahwa
peranan guru dalam pendekatan komuniiatif ada tiga, yakni:

1) Fasilitator terhadap proses komunikasl antara sesama
peserta dalam kelas dan antara semua peserta dan berbagai
aktivitas dan teks.

2) Peserta yang berkaitan dan terkait dengan peserta lain
dalam kelompok belajar.

3) Peneliti dan orang belajar tentang pengalaman. Hakekat
belajar dan kesanggupan organisasi/manajemen.

Dalam melaksanakan peranannya seperti yang
disebutkan di alas, guru berfungs! sebagai:

1) Pengatur sumber belajar termasuk dirinya sebagal salah
satu sumber belajar.

2) Pembimbing dalam kegiatan kelas.

Berkenaan dengan fungsi kedua, guru berusaha
menjelaskan kepada siswanya apa-apa yang perlu mereka
kerjakan guna mencapai tugas dan aktivitas tertentu.
Sehubungan dengan ftu guru beserta beberapa siswa dapat
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meminta atau mencari umpan balik pada saat-saat yang sesuai
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam membimbing dan
memantau, gum perlu memperhatikan kemampuan ramalnya
yang tepat dengan harapan memberikan dan membentuk
kemampuan siswa secara individual atau kelompok dan
mengeksploitasi kesanggupan siswa selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Dengan demikian, guru akan
berkonsentrasi pada kemampuan proses siswa.

Berkenaan dengan peranan guru sebagai peserta yang
berkaitan dan dikaitkan dengan peserta lainnya (siswa), berarti
guru secara aktif membagi tanggung jawab dengan siswa dalam
hal belajar dan mengajar. Dengan cara guru memandang siswa
sebagai pelaku yang aktif yang memungkinkan guru untuk terus
menerus menggali potensi tersebut dan mengeksploitasikannya.
Dengan persyaratan bahwa guru harus dapat menarik
perbedaan antara belajar dan perbuatan yang sedang dipelajari.
Guru memiliki anggapan bahwa perbuatan dalam sejumiah
tujuan terpisah dan cara-cara mencapai tujuan dan berasumsl

bahwa siswa sanggup sampai pada tujuan dengan berbagai

jalan. Selain itu, guru harus mengakui bahwa bélajar itu adalah




tanggung jawab antara pribadi dan tidak ada seorang yang
dapat mengatur sepenuhnya dan terdapat berbagal keragaman
dalam kelangsungan proses belajar guru harus menerima
kenyataan bahwa setiap siswa mempelajari hal-hal yang
berbeda, cara yang berbeda, dan pada waktu yang berbeda.

Selain peranan guru, materi juga sangat mempengaruhi
kualitas Interaksl kelas dalam menggunakan bahasa secara
komunikatif. Richards and Rogers (1986:79-80) menyatakan
bahwa untuk mencapal tujuan itu, adu tiga cara pengembangan
materi pelajaran, seperti : (1) materi pengajaran berdasarkan
ﬁ (2) materi pengajaran berdasarkan :MQ-a_s, (3) mated
pengajaran yang asli atau nyata (dalam Salam, 1996: 81).

Karena materi pelaj;:a; merupakan alat yang dirancang
khusus dan direncanakan pengajar, maka materi tersebut harus
mendukung tercapainya tujuan dan kebutuhan pembelajar.
Selain tu, materi pelajaran dipilih berdasarkan analisis
kebutuhan karena hal ini akan mempengaruhi mutu interaksi
dalam kelas yang akan meningkatkan pemakaian bahasa yang
komunikatif.
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Salam (1996:83) menyatakan bahwa, materi pengajaran
yang mampu mendukung pembinaan dan pengembangan
kemampuan berko.munikasi nyata, haruslah memenuhi kriteria
sebagal berikut : (1) materi pengajaran yang akan disajikan
dapat menunjang tercapainya kemampuan dalam menggunakan
bahasa sesual dengan faktor-faktor penentu tindak komunikasi
(Pateda, 1991:184), (2) materi pengajaran menggunakan
sampel bahasa yang autentik. Materi ini dapat diperoleh dan

artikel, surgt_lfﬂap_a_r, instruksi pengajar ketika memberi

—

pekerjaan rumah, bahasa yang didengar dari radio atau
menonton televisi (Freeman, 1986:135-136), (3) mater
pengajaran balk berupa teks, tugas maupun materi yang
autentik selalu mengarah dan menunjang praktek penggunaan
bahasa secara kreatif bukan hanya kemampuan berbahasa yang
bersifat mekanik, misalnya menirukan kalimat-kalimat yang
dipanjangkan atau hanya mengulang dialog/percakapan
(Richards dan Rogers, 1986: 79 - 80), (4) materi pengajaran
harus menunjang kemampuan dalam menegosiasikan makna
suatu tuturan sesuai dengan tingkat perkembangan fisik  dan

psikologis  pembelajer, yang  menuntut pembelajar
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mempertimbangkan dimensi interpersonal dan ragam bahasa
yang digunakan serta melatih pembelajar untuk dapat berpikir
secara sistematis dan logls (Savignom,1983:8).

Selain materi sebagal penunjang proses pengajaran
-bahasa yang komunikatif, media juga mempunyai peran
penting. Oka, 1991 (dalam Salam, 1996: 84) menyatakan
bahwa untuk mencapal tujuan pengajaran bahasa yang memiliki
kompetensi komunikatif banyak media yang dapat digunakan
untuk itu, seperti konteks, situasi, lingkungan, dan alat-alat
komunikasi lain dipakai secara wajar dalam kehidupan
berbahasa di masyarakat. Sedangkan Suyono, 1993 (dalam
Salam. 1996: 84) menyatakan bahwa media yang berupa
tuturan lisan yang dapat menunjang pengajaran bahasa itu
diambil dari penutur radio, televisi. telepon. dan sebagainya
sedangkan tuturan tulis, seperti surat kabar, majalah, bukit,
novel, ensiklopedia, dan lain sebagainya.

Adapun media pengajaran yang dapat memenubhi
kriteria dalam penerapan pendekatan komunikatif dikemukakan
oleh (Salam, 1996: 84) yaitu : i) media yang digunakan harus
berkaitan dengan konteks bukan, hanya berupa kata, frase,

22



atau kali in at yang lepas dari konteks dan 2) media yang
digunakan dalam pengajaran bahasa mi dapat dijadikan wahana
atau sarana untuk belajar bahasa Indonesla yang komunikatif
pragmatik metalui contoh-contoh yang ditampilkan tersebut.
Selain media, metode juga merupakan hal yang sangat
penting dalam penéajaran bahasa. Metode adalah cara, teknik.
Sedangkan metode mengajar adalah cara mengajar yang telflh

disusun berdasarkan Eﬁnsip dan sistem hakekat metode

peng;jamn _-lz-a:hasa tidak lain persoalan pemilihan bahan akan
diajarkan, penentuan urutan bahan, penentuan cara penyafian,
dan cara evaluasi. Kesemuanya ini harus bermuara pada tujuan
pengajaran yang telah ditentukan terlebih dahulu. Penyusunan
suatu metode pengajaran baru dapat dilakukan apabila telah
ditetapkan tujuan pengajaran yang harus dicapal dengan mata
pelajaran tersebut. Suatu tujuan pelajaran dapat digunakan
bermacam-macam metode sehingga tidak ada satu metode pun
yang sempuma. Guru hams pandai-pandal memilih metode.
Metode yang baik adalah metode yang dapat memberikan hasil

yang sesual dengan tujuan yang direncanakan.
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Selain itu, situasi juga sangat mendukung pelaksanaan
penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa.
Karena walaupun bahasa yang digunakan guru bagus atau
komunikatif jika suasana di sekitar kelas tidak mendukung jelas
siswa tidak bisa menangkap penjelasan guru. Seperti halnya,
waktu istirahat, suara bising kerlwdaraan, dan suara-suara seperti

tape dan keributan lainnya.

Penilaian/Evaluasi Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
Dengan adanya asumsi bahwa untuk mengukur sesuatu
dalani hal ini tes bahasa dipengaruhi oleh teori atau metode
pengajarannya. Morrow sendiri (dalam Kaswantl, 1991: 202)
menyatakan. bahwa pengetahuan tentang unsur-unsur bahasa
sama dengan pengetahuan tentang bahasa. Oleh karena itu, di
gunakanlah pendekatan bahasa otomatis, yaitu bahasa dilihat
sebagal unsur yang terpisah-pisah dan mengukumya pun harus
terpisah-pisah. Menurut Sehults dan Baris (dalam
Kaswanti, 1991:209) bahwa, untuk dapat mengembangkan
kemampuan komunikatif dalam hal bahasa diperlukan syarat-
syarat sebagai berikut: 1) situasi hidup dan bermakna otentik,
2) motivasi, 3) kebebasan menggunakan bahasa, 4) kebebasan
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berkreasi bereksperimen bahasa, 5) lingkungan kelas yang
mendukung tanpa takut jadi bahan tertawaan dan 6)
mengutamakan anugrah daripada kritk terhadap kesalahan.
Sedangkan Snyder menyarankan contoh~contoh tes komunikatif
dengan menggunakan bentuk-bentuk tes konvensional. seperti
tes pilihan ganda, isian betut salah, daﬁ sebagainya, tetapi
dengan perubahan di sana-sini.

Sedangkan Usman, 1989 (dalam Salam, 1996: 102)
menyatakan bahwa untuk menilai aspek sikap dan keterampilan
proses dapat digunakan lembaran pengamatan. Penilaian juga
dapat dilakukan dengan melalui lembaran kerja siswa (LKS)
yang telah dikerjakan oleh. pembelajar. Selain itu, penilalan
dengan non tes dapat pula dilakukannya pada saat melakukan
tindak berbahasa. Pengajar dapat melakukan dialog, pililog,
atau bermain peran. Dalam hal ini pengajar dapat melakukan
pengamatan langsung terhadap berbagai aspek berbahasa
pembelajar untuk melakukan penilaian.
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B. Kerangka Pikir
Berdasarkan pada pembahasan teoritis pada bagian terdahulu,
berikut akan dikemukakan kerangka berpikir:

1. Pendekatan komunikatif adalah merupakan' suatu konsep
pendekatan yang tidak hanya mencakup satu bentuk pengajaran
saja, tetapi seperangkat pengajaran. |

2. Dari seperangkat tersebut, akan digambarkan pelaksanaan
pengajaran bahasa itu berdasarkan pendekatan komunikatif.

3. Dan pelaksanaan itu data diperoleh malalul hasil pengamatan, tes
ringan guru, wawancara dan angket.

4, Dari hasil pemerolehan data melalul pengamatan, tes ringan guru,

wawancara, dan angket diperoleh hasil penelitian.
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Kerangka Pikir

Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran

Perencanaan

Pelaksanaan

Penilaian

Pengamatan

Tes ringan guru

Angket

Wawancara

Hasil
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C. Hipotesis
Untuk menjawab rumusan masalah yang telah diajukan di atas, maka

di-kemukakan suatu hipotesis sebagai jawaban sementara dalam penulisan
ini. Adapun hipotesis yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah:
pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di
SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara” cukup memadai.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penel‘rtian- mi merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
instrumen utama adalah peneliti. Peneliti teribat secara langsung
sebagai instrumen dalam pengumpulan data. Setiap data yang
dikumpulkan dideskripsikan secara langsung dan dilanjutkan dengan
pengumpulan data berikutnya, jika data yang diperoleh dianggap oleh
peneliti belum cukup untuk penarikan kesimpulan.

Variabel Penelitian

Berdasarkan pada judul penelitian, "Penerapan Pendekatan
Komunikatif dalam Pengajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 6
Masamba Kabupaten Luwu Utara, maka yang menjadi variabel
penelitian adalah penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa sebagai variabel tunggal.

Defenisi Operasional
Yang dimaksud dengan penerapan pendekatan komunikatif
dalam pengajaran bahasa Indonesia di sini adalah pelaksanaan

komunikasi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan
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D.

komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dimaksud adalah
penjelasan atau komunikasi guru dimengerti, dipahami sehingga ada

respon siswa terhadap penjelasan tersebut.

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah semua informasi yang
didapatkan melalui hasil wawancara, pengamatan langsung proses
belajar-mengajar di dalam kelas serta pemeriksaan hasil tes ringan
slswa yang telah diberikan oleh guru bidang studi bahasa dan sastra
Indonesia.

Sedangkan sumber datanya diperoieh dari guru bidang studi
bahasa dan sastra Indonesia yang bertugas di SMP Negeri 6 Masamba
Kabupaten Luwu Utara, serta siswa selaku pelaku utama terlaksananya
proses belajar-mengajar di sekolah. Dalam hal ini sampeinya adalah
siswa yang dipilih dalam populasi yakni kelas I, kelas II;, dan kelas II

IPA.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperiukan dalam penelitian ini

diperiukan beberapa teknik, yaitu;
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1. Pengamatan, teknik init digunakan untuk mengumpulkan data dari
segala fenomena belajar mengajar yang terjadi di kelas. Peneliti
secara langsung melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di kelas. Darl pengamatan inl peneliti
dapat menjaring data tentang komponen kegiatan belajar mengajar
yang dijabarkan oleh seorang guru di kelas.

2. Wawancara, teknik yang digunakan untuk memperoleh data,
penunjang untuk memperjelas data utama. Materi wawancara
peneliti arahkan kepada hasHl pengamatan sebelumnya balk tentang
kegiatan belajar mengajar di kelas maupun tentang Pelaksanaan
evaluasi yang telah dilaksanakan sebelumnya.

3. Pemeriksaan hasil tes ringan guru terhadap siswa yang telah
diberikan. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan soai-soal latihan
yang telah diberikan guru kepada siswa kemudian memeriksa hasil

penllaian guru.
4. Pengedaran angket kepada siswa.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan metode deskriptif,
yakni dengan cara mendeskripsikan catatan- hasil pengamatan,
menentukan, dan menyeleksi data untuk menentukan data yang
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dipergunakan. Data yang diperoleh darl interview, observasi
dokumentasi dikumputkan dan diidentifikasi. Untuk melakukan kegiatan
ini ditempuh langkah-langkah dengan cara distribusi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil penelitian ini berbentuk deskriptif, disajikan dalam ber;t;.lk
gambaran-gambaran dan pernyataan tentang komponen pengajaran
bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan petunjuk pelaksanaan
pendekatan komunikatif dalam pengajaran. bahasa dan sastra
Indonesla. Selanjutnya, petunjuk tersebut dihubungkan dengan
pelaksanaan penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa dan sastra Indonesia di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten
Luwu Utara berdasarkan hasil perolehan data dari pengamatan,
wawancara dengan siswa selaku pelaku utama terlaksananya proses
belajar mengajar serta pemeriksaan hasil tes ringan siswa yang telah
diberikan oleh guru terhadap siswa.

Setelah penelit mengadakan pengamatan, wawancara dan
pemeriksaan hasil tes ringan guru ditemukan beberapa komponen
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam pengajaran. di SMP
Negeti 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara. Sejumlah komponen
pengajaran tu akan dildentifikasi secara lengkap dan sistematis sesual
dengan urutan program pengajaran bahasa dan sastra khususnya di
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dalam pelaksanaan pengajaran yang telah dilakukan oleh ketiga guru
bidang studi bahasa dan sastra Indonesia di sekolah tersebut.

Pelaksanaan pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa
dan sastra Indonesia di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara
yang dimaksudkan di sini adalab tentang bahasa yang digunakan oleh
guru dalam pengajara‘n, materi yang digunakan, metode atau strategi
dalam pengajaran. serta situasl atau keadaan dalam pelaksanaan
pengajaran,

1. Bahasa, bahasa yang dimaksudkan di sini adalah bahasa yang
digunakan guru dalam penyajian materi itu singkat, jelas, tidak
berbelit-belit, tidak terlalu sering menggunakan kata-kata asing,
penggunaan kosa kata, dan istilah-istilah,

2. Materi, yang dimaksudkan materi dalam pelaksanaan pendekatan
komunikatif di sini adalah materi yang disajikan oleh guru
merupakan materi yang sering ditemui oleh siswa dalam arti bahwa
materi tersebut tidak terlalu jauh berbeda dengan tingkat
pemahaman siswa di samping itu, materi juga hams sesuai dengan
keadaan nyata dari isi kehidupan yang sebenarnya. Misainya materi
itu diambil dari koran, majalah, iklan, laporan.



3. Metode atau strategi guru, metode yang dimaksudkan di sini adalah
cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapal
tujuan. Jadi makin balk metode yang digunakan makin baik pula
atau semakin efektif pencapaian tujuan. Adapun metode itu, antara
lain:

a. Metode ceramah, yakni pénerangan atau penuturan secara lisan
oleh guru di dalam kelas, dalam pelaksanaan ceramah guru
menguraikan atau menjelaskan uraiannya, guru Dbiasa
menggunakan alat bantu. Tetapi metode utama adalah
hubungan guru dengan siswa adalah berbicara, sedangkan
siswa dalam metode ini sebagai pendengar.

b. Metode tanya jawab, yakni guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa, sehingga ada hubungan timbal balik
antara guru dengan siswa.

c. Diskusi, yakni penyampalan materi sejalan gum dengan siswa
teriihat aktif mencari jalan keluar pemecahan persoalan yang
dihadapi untuk kepentingan mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

d. Penugasan, yakni guru memberikan soal-soal latihan kepada

siswa, kemudian hasiinya akan dilaporkan.
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4, Situasi/keadaan, dalam pelaksanaan pengajaran di kelas, situasi
merupakan faktor yang sangat penting dalam pelaksanaan
pendekatan komunikatif. Sebab walaupun bahasa, materi serta
metode yang digunakan oleh guru itu komunikatif, kalau situasi atau
keadaan di sekitar tempat berlangsungnya proses belajar mengajar
tidak menunjang jelas perhatian siswa ﬁdak terarah pada materi
sehingga siswa tidak bisa memahami penjelasan yang diuraikan
oleh pengajar atau guru. Seperti suara bising, tape, waktu istirahat
dan suara gaduh atau keributan lainnya.

1. Hasil Penelitian Pelaksanaan Pendekatan Komunikatif dalam
Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas VII
Berdasarkan hasil pengamatan tentang pelaksanaan
pendekatan komunikatif dalam pengajeran bahasa dan sastra
Indonesia di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara,
peneitti dapat gambarkan, melalui;
a. Bahasa yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia
Berdasarkan hasil pengamatan tentang penggunaan
bahasa pada seat proses belajar berlangsung, peneliti dapat
gambarkan bahwa bahasa yang digunakan oleh gum dalam
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penyajian materi. yakni bahasanya jelas. mudah dipahami,

walaupun masih sering menyelipkan kata-kata yang tidak

sesuai dengan kegunaannya, seperti penggunaan kata dari

pada, oleh karenanya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut Ini.

Tabel 4. 1
Bahasa yang digunakan guru dalam pelaksanaan
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di kelas

No Informasi Siswa Frekuensi  Persentase

1 Bahasanya jelas 23 46,94%
2  Mudah dipahaml 17 34,69%
3 Biasa-biasa saja 7 14,29%
4  Sukar dipahami 2 4,08%

Jumlah 49 100 %

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa 23

orang siswa atau 46.94 % yang menyatakan bahwa bahasa

yang digunakan guru dalam penyajian materi jelas,

17

orang siswa atau 34,69 % siswa yang menyatakan

bahasanya mudah dipahami, 7 orang siswa atau 14,29

%

siswa yang menyatakan bahasa guru biasa-biasa saja, dan 2
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orang siswa atau 4,08 % siswa yang menyatakan bahasa
guru itu sukar dimengerti. Data di atas menunjukkan bahwa
bahasa yang digunakan guru itu jelas dan mudah dipahami.
. Materi yang digunakan dalam pengajaran

Dalam penyajian materi guru selalu berpedoman
pada tema yang disediakan dalam GBPP. Kemudian tema
tersebut disesuaikan dengan keadaan disekitar lingkungan
siswa. Dengan demikian siswa bisa memahami maksud dan
tujuan yang diinginkan oleh guru setelah proses belajar
mengajar berlangsung.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2
berikut ini.

Tabel 4, 2

Materi yang digunakan dalam pelaksanaan pengajaran
bahasa dan sastra Indonesia di kelas

No Informasi Siswa Frekuensi  Persentase

1 Bagus 12 24,49%
2 Menarik 23 46,94%
3 Cukup bagus 11 22,45%
4 Membosankan 3 6,12%

Jumiah 49 100 %




Dari hasil pengamatan berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa 12 orang siswa atau 24,49 % yang
menyatakan bahwa materl yang dibawakan guru ttu bagus,
23 orang siswa atau 46.94 % siswa yang menyatakan
materi yang dibawakan guru itu menarlk, 11 orang siswa
atau 22,45 % siswa yang menyatakan materi itu cukup
bagus, dan 3 orang siswa atau 6,12 % siswa yang
menyatakan materi yang dibawakan guru itu membosankan.
Data mi menunjukkan bahwa materl yang dibawakan guru
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar itu cukup bagus
menarik dan bagus.

Metode atau strategi yang digunakan pengajaran dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar dikelas

Dalam penggunaan strategi atau metode guru sering
mengadakan apersepsi dengan menanyakan materi
pelajaran sebelumnya. Disamping itu guru sering
memberikan penjelasan-penjelasan kepada siswa, jika
dalam pemberian pertanyaan-pertanyaan siswa masih sulit
untuk memberikan jawaban.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3
berikut inl.

Tabel 4.3
Metode atau strategl yang digunakan guru dalam
pelaksanaan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia

No Informasi Siswa Frekuensi Persentase

1 Ceramah 20 40,82%
2 Tanya jawab 12 24,49%
3  Diskusi 8 16,33%
4 Penugasan 9 18,37%

Jumiah 49 100 %

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa 20
orang siswa atau 40,82 % yang menyatakan guru
menggunakan metode ceramah, 12 orang siswa atau
24,49% siswa yang menyatakan guru menggunakan
metode tanya jawab, 8 orang siswa atau 16,33 % siswa
yang menyatakan guru menggunakan metode diskusi, dan 9
orang siswa atau 18,37 % siswa yang menyatakan guru
menggunakan metode penugasan. Data di atas

menunjukkan bahwa guru pada umumnya menggunakan



metode ceramah dan diskusi dalam pelaksanaan proses

belajar mengajar di kelas.

. Situasi atau keadaan

Pada saat pelaksanaan proses belajar mengajar

di

kelas, situasi atau keadaan sangat berpengaruh terhadap

kelancaran proses belajar mengajar. Hal itu dapat dilihat

pada tabei 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4

Situasi atau keadaan dalam pengajaran berpengaruh

terhadap kelangsungan proses belajar mengajar

No Informasi Siswa Frekuensi  Persentase
1  Sangat berpengaruh 30 61,22%
2  Kurang berpengaruh 6 12,22%
3 Tidak berpengaruh 3 6,12%
4 Mengganggu 10 20,41%

Jumlah 49 100 %

Berdasarkan {abel 4.4 di atas menunjukkan bahwa

30

orang siswa atau 61,22 % yang menyatakan situasi sangat

berpengaruh, 6 orang siswa atau 12,22 % siswa yang

menyatakan situasi kurang berpengaruh, 3 orang siswa atau
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6,12 % siswa yang menyatakan situasi tidak berpengaruh,
dan 10 orang siswa atau 20,41 % siswa yang menyatakan
mengganggu. Dari data tersebut menunjukkan bahwa
situasi dan keadaan sangat berpengaruh terhadap
pelaksanaan proses belajar mengajar.

Hal ini dapat juga dilihat dari basil tes ringan guru
terhadap siswa yang telah diperiksa. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada label 4.5 berikut ini.

No Nilai Siswa Frekuensi  Persentase
1 Nial0-4 1 2,04%
2 NilaisS-6 11 22,45%
3 Nilal7-9 37 75,51%
Jumlah 419 100 %

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 1
orang siswa atau 2,04 % yang mendapatkan nilal 4 ke
bawah, 11 orang atau 22,45 % yang mendapatkan nilai 5-6,
dan 37 orang atau 75,51 % siswa yang mendapatkan nilai
7-9. Dari data tersebut membuktikan bahwa siswa yang

betul-betul mengerti dan memahami bahasa serta materi

vang telah dijelaskan oleh guru sangat berpengaruh
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terhadap hasil tes yang telah diberikan oleh guru setiap
selesal pelaksanaan proses belajar di kelas.
2. Hasil Penelitian Pelaksanaan Pendekatan Komunikatif dalam
Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas VIII
Dan hasil pengamatan tentang pelaksanaan pendekatan
komunikatif dalam ran bahasa dan sastra Indonesia di SMP
Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara, dapat gambarkan
sebagai berikut:
a. Bahasa yang digunakan pengajar (guru)

Berdasarkan basil pengamatan peneliti, didapatkan
gambaran tentang bahasa yang di gunakan guru dalam
pelaksanaan pengajaran di kelas, yakni guru menggunakan
bahasa yang singkat, jelas, dan mudah dipahami. Di
samping penggunaan bahasa yang singkat dan jelas itu
guru kadang menggunakan bahasa daerah sebagal
selingan. hal itu bertujuan agar apa yang dimaksudkan guru
betul-betul bisa dimengerti oleh pendengar atau siswa.

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.6 berikut ini.
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Tabel 4.6
Bahasa guru dalam pelaksanaan pengajaran di kelas,

No Informasi Siswa Frekuensi  Persentase

1  Singkat 9 20,00%
2 Jelas 15 33,33%
3  Mudah dipahami 20 44,44%
4  Bertele-tele 1 2,22%

Jumiah 45 100 %

Berdasarkan data pada label di atas menunjukkan
bahwa 9 orang atau 20,00 % siswa yang menyatakan
bahwa bahasa guru dalam pelaksanaan pengajaran Itu
singkat, 15 orang atau 33,33 % siswa yang menyatakan
bahwa bahasa guru itu jelas, 20 orang atau 44,44 % siswa
yang menyatakan bahasa guru itu rendah dipahami, dan 1
orang atau 2,22 % siswa yang menyatakan bahasa guru itu
bertele-tele. Dari data itu menunjukkan bahwa pada
umumya siswa menyatakan bahwa bahasa guru dalam
pelaksanaan pengajaran itu singkat, jelas dan mudah
dipahami.

Selanjutnya dapat pula dilihat pada tabel 4.7 berikut

ini,



Tabel 4.7

Guru menggunakan bahasa daerah dalam penyajian materi.

No Informasi Siswa Frekuensi  Persentase
1 Sering 5 11,11%
2 Kadang-kadang 27 60,00%
3 - Tidak permah 2 4,44%
4 Selalu 11 24,44%
Jumiah 45 100 %

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa 5
orang atau 11,11 % siswa yang menyatakan guru sering
menggunakan bahasa daerah dalam pelaksanaan
pengajaran, 27 orang atau 60,00 % siswa yang menyatakan
kadang-kadang guru menggunakan bahasa daerah, 2 orang
atau 4,44 % siswa yang menyatakan guru tidak pemah
menggunakan bahasa daerah, dan 11 orang atau 24,44 %
siswa yang menyatakan guru selalu menggunakan bahasa
daerah Dan data tersebut membuktikan bahwa guru kadang

menggunakan bahasa daerah dalam pelaksanaan

pengajaran.




b. Materi yang digunakan dalam pengajaran

Dalam penyajian mated, guru selalu berpatokan pada
kurlkulum kemudian disesuaikan dengan pokok bahasan
yang ada dalam buku pegangan yang ada. Dengan
demikian, materi itu selalu disesuaikan dengan materi
keseharian, seperti membuat karangan tentang lingkungan
di sekitar siswa, ataupun mengambil wacana yang hangat
dibicarakan dalam lingkungan kemudian disesuaikan dengan
tema yang akan dibahas.

Untuk Iebih jelasnya perhatikan label 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8

Materi yang dibawakan oleh pengajar dalam pelaksanaan

pengajaran
No Informasi Siswa Frekuensi  Persentase
1 Menark 20 44,44%
2 Bagus 9 20,00%
3  Cukup menarik 13 28,89%
4 Membosankan 3 6,67%
Jumlah 45 100 %

Berdasarkan label 4.8 di atas menunjukkan bahwa 20

orang atau 44,44 % siswa yang menyatakan materi yang




dibawakan guru itu menarik, 9 orang atau 20,00 % siswa
yang menyatakan bagus, 13 orang atau 28,89 % siswa
yang menyatakan cukup menarik, dan 3 orang atau 6,67 %
siswa yang menyatakan membosankan. Data tersebut
menunjukkan bahwa materi yang dibawakan guru dalam
pelaksanaan pengajaran itu menarik.
Metode atau strategi yang digunakan guru

Metode atau strategi yang digunakan guru dalam
pelaksanaan  pengajaran  yakni, guru  memberikan
penjelasan singkat yang diselingi dengan tanya jawab pada
saat proses belajar mengajar berlangsung. Di samping
pemberian tes lisan, guru juga memberikan tes tulisan
berupa pekerjaan rumah.

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9
Metode guru dalam pelaksanaan pengajaran di kelas.
NO Informasi Siswa Frekuensi  Persentase

1 Ceramah 7 15,56%
2 Tanya jawab 17 37,78%
3  Diskusl 11 24,44%
4 Penugasan 10 22,22%

Jumiah 45 100 %
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Berdasarkan label 4.9 di atas menunjukkan bahwa 7
orang atau 15,56 % siswa yang menyatakan metode guru
dalam pelaksanaan pengajaran menggunakan metode
ceramah, 17 orang atau 37,78 % siswa yang menyatakan
menggunakan metode tanya jawab, 11 orang atau 24.94 %
siswa yang menyatakan menggunakan metode diskusl, dan
10 orang atau 22,22 % siswa yang menyatakan
menggunakan metode penugasan. Dari data tersebut
menunjukan bahwa pada umumnya guru menggunakan

metode tanya jawab, diskusi dan penugasan.

. Situasi atau keadaan dalam pelaksanaan pengajaran.

Keadaan atau situasi dalam pelaksanaan pengajaran
di kelas sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses
belajar mengajar. Hal itu dapat dilihat pada tabel 4.10
berikut int:



Tabel 4.10
Situasi atau keadaan dalam pelaksanaan pengajaran

No Informasi Siswa Frekuensi  Persentase
1  Menarik 20 44,44%
2 Bagus 9 20,00%
3  Cukup menarik 13 28,89% .
4 Membosankan 3 6,67%

Jumiah 45 100 %

Berdasarkan tabel 4.10 di alas menunjukkan bahwa
29 orang atau 64,44 % siswa yang menyatakan situasi
sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pengajaren, 7
orang atau 15,56 % siswa yang menyatakan situasi cukup
berpengaruh terhadap pelaksanaan pengajaran, 2 orang
atau 4,44 % siswa yang menyatakan situasi tidak
berpengaruh terhadap pelaksanaan pengajaran, dan 7
orang atau 15,56 % siswa yang menyatakan situasi
mengganggu. Dari data tersebut dapatiah dibuktikan bahwa
situasi sangat berpengaruh dalam pelaksanaan proses

belajar mengajar.
_ Disamping itu pula dibuktikan melalui tabel berikut ini.
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Tabel 4.11

Guru Memancing situasi dalam pelaksanaan pengajaran

No Informasi Siswa Frekuensi  Persentase
1  Berpengaruh 24 53,33%
2  Cukup berpengaruh 11 24,44%
3 Tidak berpengaruh 5 11,11%
4  Kurang berpengaruh S 11,11%

Jumiah 45 100 %

Berdasarkan tabel 4,11 di atas menunjukkan bahwa
24 orang atau 53,33 % siswa yang menyatakan pancingan
guru dalam pelaksanaan pengajaran itu berpengaruh, 11
orang atau 24,44 % siswa yang menyatakan cukup
berpengaruh, 5 orang atau 11,11 % siswa yang
menyatakan tidak berpengaruh, dan 5 orang atau 11,11 %
siswa yang menyatakan kurang berpengaruh. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa pancingan guru yang berupa
lelucon atau cerita tertentu merupakan suatu cara agar
siswa dapat lebih mengarahkan perhatiannya kepada
pengajar.

Hal tersebut dapat juga dilihat dari hasil tes ringan

guru yang telah diberikan setelah proses pengajaran
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berlangsung. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.12
berikut ini.
Tabel 4.12

Hasil tes ringan guru berupa sola latthan

No Nilai Siswa Frekuensi  Persentase

1 4 kebawah 4 8,89%

2 56 9 20,00%

3 7 keatas 32 71,11%
Jumiah 45 100 %

Berdasarkan tabel 4,12 di atas menunjukkan bahwa 4
orang atau 8,89 % siswa yang mendapatkan nilai 4
kebawah, 9 orang atau 20,00 % siswa yang mendapatkan
nitai 5 dan 6, dan 32 orang atau 71,11 % siswa yang
mendapatkan nilai 7 keatas. Dan data tersebut
menunjukkan bahwa siswa bahasa, materl serta metode
yang digunakan guru dalam pelaksanaan pengajaran
menentukan berhasiinya pelaksanaan pengajaran di
sekolah.

. Hasil Penelitan Pelaksanaan Penerapan Pendekatan

Komunikatif dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara.
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Berdasarkan basll pengamatan tentang pelaksanaan
pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu
Utara, dapat dilihat melalut gambaran berikut;

a. Bahasa yang digunakan oleh pengajar (guru)

Dari basll pengamatan peneliti dapat gambarkan
bahwa bahasa yang di gunakan guru dalam pelaksanaan
pengajaran, yakni penyajian materi jelas, sering mengulang
karena kadang siswa tidak bisa memberikan respon atau
jawaban apabila di tanya. Selain itu guru juga sering
menggunakan kata daripada yang tidak ditempatkan sesual
dengan kegunaannya,

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.13 ini.

Tabel 4.13

Bahasa guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

No Informasi Siswa Frekuensi Persentase
1  Mudah dipahami 19 47,5%
2  Cukup mudah untuk 14 35,0%
dipahami
3 Biasa-blasa saja- 6 15,0%
Sukar dipahami 1 2,5%

Jumiah 410 100 %
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Berdasarkan label 4.13 di atas menunjukkan bahwa
19 orang atau 47,5 % siswa yang menyatakan bahasa guru
mudah dipahami, 1.4 orang atau 35,0 % siswa yang
menyatakan bahasa guru cukup mudah untuk dipahami, 6
orang atau 35,0 % siswa yang menyatakan bahasa guru
biasa-biasa saja, dan 1 orang atau 2,5 % siswa yang
menyatakan bahasa guru sukar dipahami. Darl data
tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya bahasa guru

dalam pelaksanaan pengajaran tu mudah untuk dipahami.

. Materi atau bahan pengajaran

Materi atau bahan pengajaran yang disajikan guru
dalam pelaksanaan pengajaran selalu berpatokan pada
tema yang ada dalam kurikulum. Kemudian tema itu
disesuaikan dengan bahan yang diambil dar berbagai
sumber seperti, surat kabar, majalah. Dari materi itulah
kemudian guru memberikan penjelasan tentang tujuan akhir
yang ingin dicapai setelah pelaksanaan pengajaran
berlangsung. Untuk leblh jelasnya perhatikan tabel berikut

ini.
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Tabel 4.14

Materi yang digunakan guru dalam pelaksanaan pengajaran

No Informas! Siswa Frekuensi  Persentase

1 Menark 22 55%
2 Cukup menarik 12 30%
3 Bagus 4 10%
4 Membosankan 2 5%
Jumlah 40 100 %

Berdasarkan label 4,14 di atas menunjukkan bahwa
22 orang siswa atau 55 % yang menyatakan materi yang
digunakan guru dalam pelaksanaan pengajaran menarik 12
orang atau 30 % siswa yang menyatakan cukup menarik,
14orang atau 10 % siswa yang menyatakan bagus, dan 2
orang atau 5 % siswa yang menyatakan membosankan.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya
slswa menyatakan bahwa materi guru dalam pelaksanaan
pengajaran ity menarik.
Metode atau strategi guru dalam pengajaran

Metode atau strategi guru dalam pelaksanaan
pengajaran berdasarkan pengamatan menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Ketiga metode ini




merupakan cara yang dipith guru untuk mengetahul
kemampuan siswa. Untuk iebih jelasnya perhatikan labet

4.15 berikut inl.
Tabet 4.15
Metode yang digunakan gusu dalam pelaksanaan
pembelajaran.

No Informasi Siswa Frekuensi  Persentase

1 Ceramah 26 65,0%

2 Tanya jawab 9 22,5%

3  Diskusl 1 2,5%

4 Penugasan 4 10,0%

Jumiah 40 100 %

Berdasarkan fabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa
26 orang atau 650 % siswa yang menyatakan
menggunakan metode ceramah, 9 orang atau 22,5 % siswa
yang menyatakan menggunakan metode tanya jawab, 1
orang atau 2,5 % siswa yang menyatakan menggunakan
metode diskusi, dan 4 orang atau 10,0 % siswa yang
menyatakan menggunakan metode penugasan. Darl data
tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya siswa
menyatakan bahwa metode guru dalam pengajaraﬁ
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan.
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d. Situasi atau keadaan dalam pelaksanaan pengajaran

Situasi yang diciptakan gury dalam pelaksanaan
pengajaran di kelas vyattu slituasi santai tetapi serus.
Disamping itu guru-guru seakan-akan memberikan
kebebasan kepada siswa untuk terus memperhatikan
pelajaran atau tidak, tetapl sewaktu-waktu memberikan soal
dadakan. Hal ini bertujuan agar siswa terus memperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh pengajar,

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabe! berikut ini.

Tabel 4.16

Situasi yang diciptakan guru dalam pelaksanaan pengajaran

No Informasl Siswa Frekuensl  Persentase

1 Ceramah 26 65,0%
2 Tanya jawab 9 22,5%
3 Diskusi 1 2,5%
4 Penugasan 4 10,0%

Jumiah 40 100 %

Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa
15 orang atau 37,5 % siswa yang menyatakan situasi yang
didptakan menegangkan, 9 orang atau 22,5 % siswa yang
menyatakan situasinya membosankan, 14 orang atau 35 %
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siswa yang menyatakan situasli yang diciptakan guru itu
blasa-biasa saja, dan 2 orang atau 5 % siswa yang
menyatakan situasi yang diciptakan guru dalam
pelaksanaan pengajaran itu menakutkan. Dari data tersebut
memberikan gambaran bahwa situasi yang diciptakan guru
dalam pelaksanaan pengajaran pada umumnya dianggap
oleh siswa menegangkan karena sewaktu-waktu siswa
diberikan pertanyaan untuk mengetahui pemahamannya
terhadap materi yang disajikan. Selain itu, data lain untuk
mengetahui situasi dalam pelaksanaan pengajaran dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.17

Situasi yang disekitar tempat pelaksanaan pengajaran.

No Informasi Siswa Frekuensl  Persentase

1 Bermpengaruh 27 67,5%

2  Cukup berpengaruh 12 30%

3 Tidak berpengaruh - -

4 Mengganggu 1 2,5%
Jumiah 40 100 %

Berdasarkan tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa
27 orang atau 67,5 % siswa yang menyatakan bahwa
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situasi disekitar tempat pengajaran sangat berpengaruh
terhadap pelaksanaan pengajaran, 12 orang atau 30 %
siswa yang menyatakan cukup berpengaruh, tidak ada
siswa yang menyatakan tidak berpengaruh, dan 1 orang
atau 2,5 % siswa yang menyatakan mengganggu. Dari data
tu dapat ditunjukkan bahwa sltuasi  disekitar
berlangsungnya pengajaran juga berpengaruh terhadap
pelaksanaan pengajaran yang komunikatif.

Selain data tersebut di atas juga dapat dilihat dari
hasil tes ringan guru setelah pelaksanaan pengajaran
berlangsung. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.18
berikut ini.

Tabel 4.18

Tabel penilaian guru terhadap hasil tes ringan siswa.

No Nilai Siswa Frekuensi  Persentase
1 4 kebawah 4 10%
2 5,6 9 22,5%
3 7 keatas 27 67,5%
Jumlah 40 100 %

Berdasarkan tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa 4
orang atau 10 % siswa yang mendapatkan nilai 4 kebawah,
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9 orang atau 22,5 % siswa yang mendapatkan nilal 5 dan 6,
dan 27 orang atau 67,5 % siswa yang mendapatkan nilal 7
keatas. Dengan demikian berarti materi, bahasa serta
metode dan situasi pelaksanaan pengajaran sangat
mendukung berhasilnya pengajaran yang komunikatif.

Pembahasan

Dan hasll analisis data diperoleh gambaran bahwa pelaksanaan
pendekatan komunikatif dalam pengafjaran bahasa dan sastra Indonesia
di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara dapat digambarkan
melalui keempat faktor penting pelaksanaan penerapan pendekatan
komunikatif dalam pengajaran bahasa yaitu darl segi bahasa pengajar,
materi yang disajikan, metode guru dalam pelaksanaan pengajaran
serta situasi yang mempengaruhi pelaksanaan pengajaran.

Dan hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa bahasa
yang digunakan gum dalam pelaksanaan pengajaran menggunakan
bahasa yang jelas, mudah dipahami, walaupun masih sering
menggunakan bahasa-bahasa daerah sebagai selingan, tetapi itu tidak
berpengaruh terhadap komunikatif tidaknya dalam pengajaran bahasa
.dan sastra Indonesia di sekolah. Malah untuk lebih memperjeias maksud

pengajar atau guru.
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Sedangkan materi yang disajikan guru selalu berpatokan pada
kurikulum yang kemudian disesuaikan dengan tema yang akan dibahas
dengan materi yang diambit dan berbagai sumber seperti majalah, surat
kabar dan sumber lainnya. Dan materi itulah dapat memanjang
terlaksananya pengajaran yang komunikatif. _

Metode atau strategl pengajaran yang digunakan gum dalam
pelaksanaan pengajaran yakni metode ceramah, metode diskusi,
metode tanya jawab, dan metode penugasan. Keempat metode ini
merupakan satu kesatuan untuk menuju pengajaran yang komunikatif,

Selain metode situasi juga sangat berpengaruh terhadap
pelaksanaan pengajaran bahasa yang komunikatif. hal mi terlihat dalam
pelaksanaan pengajaran, walaupun bahasa, metode dan strategi guru
bagus tetap! situasi disekitar pelaksanaan pengajaran tidak menunjang
jelas akan berpengaruh terhadap kelancaran proses pengajaran. Selain
itu, guru juga sering menciptakan suasana yang agak ribut, tetapi itu
merupakan serangkaian strategi untuk menghindari kebosanan atau

kejemuan siswa terhadap cara penyajian materi.




BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari basil penelitian mi adalah
pelaksanaan pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara telah
dilaksanakan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan pendekatan
komunikatif. Kesimpulan tersebut didasarkan pada hasil temuan peneliti
terhadap sejumlah faktor penting pelaksanaan pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia yang menganut pendekatan komunikatif. Keempat
fakbor itu, yakni; bahasa. materi, metode, dan situasi.

Bahasa yang merupakan faktor utama pelaksanaan pengajaran
di dalam kelas yang digunakan oleh guru atau pengajar merupakan
bahasa yang komunikatif, yakni jelas, singkat dan mudah dipahami oleh
siswa. Hal ini didasarkan pada hasil tes ringan guru yang telah diperiksa
serta hasil tes peneliti terhadap siswa selaku pelaku dalam pelaksanaan
pengajaran. Disamping itu, dari hasil pengamatan langsung peneliti
terhadap pelaksanaan pengajaran di. kelas.

| Selain bahasa, materi juga merupakan faktor penentu
pelaksanaan pengajaran yang komunikatif. Materi yang diangkat
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pengajar atau guru diambil dan berbagal sumber yang kemudian
disesuaikan dengan tema yang tercantum dalam kurikulum atau GBPP.
Materi tersebut disesuaikan dengan tingkat kemampuan pemahaman
siswa selaku penerima atau pendengar.

Selanjutnya metode atau strategl pengajaran yang dipilih guru

atau pengajar sesuai dengan mated yang disajikan. Hal ini didasarkan
pada tujuan akhir yang ingin dicapal setelah pelaksanaan pengajaran
berlangsung.

Sedangkan faktor penentu yang tak kalah pentingnya adalah
situasi disekitar berlangsungnya pelaksanaan pengajaran, Situasi ini
merupakan kunci utama agar siswa dapat menerima materi dengan balk

sesuail dengan harapan pengajar atau guru.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka berikut ini
dikemukakan beberapa saran sebagai alternatif upaya peningkatan
pelaksanaan penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran
bahasa dan sastra Indonesia di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten

Luwu Utara sebagai berikut:
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1. Guru seharusnya selalu aktif mengikuti penataran-penataran yang
ada hubungannya dengan pelaksanaan pendekatan komunikatif
dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia.

2. Guru. seharusnya mewajibkan siswa untuk memiliki buku pegangan
tersendiri agar dalam pelaksanaan proses belajar mengajar siswa
langsung saja menanggapi materi serta latihan-latihan yang
tersedia.

3. Pihak sekolah perlu menyediakan laboratorium bahasa supaya
pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa dapat lebih
terarah. Dan juga jangan hanya sekedar nama sebagai laboratorium
bahasa, tetapi harus difungsikan.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Instrumen untuk memperoleh data dan Informasi tentang

pelaksanaan Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam Pengajaran Bahasa

dan Sastra Indonesla di SMP Negeri 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara.

Pedoman wawancara ini dilakukan dengan guru selaku pelaksana dalam

pengajaran bahasa dan sastra Indonesia.

1‘

Apakah pelaksanaan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMP
Negerl 6 Masamba Kabupaten Luwu Utara Inl sesuai dengan pendekatan
komunikatif?

Apakah semua guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia pernah
mengikuti penataran pemantapan kurikulum 1994 tentang pelaksanaan
pendekatan komunikatif?

Metode apa yang sering anda gunakan dalam proses belajar mengajar?
Apakah alasan anda memifih metode tersebut?

Apakah ada faktor penghambat dalam pelaksanaan penerapan
pendekatan komunikatif dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia?
Faktor apa sajakah yang menghambat pelaksanaan proses -belajar
mengajar dengan pendekatan komunikatif ini?
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7. Bagaimanakah kesan anda tentang pelaksanaan penerapan pendekatan
komunikatif ini dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia?
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Lampiran 2

Angket Penelitian

Petunjuk:

1.
2.

Bacalah baik-balk pemyataan berikut.
Dibawah ini disediakan beberapa butir pernyataan mengenal pengajaran
bahasa clan sastra Indonesla. Anda diminta memilih satu jawaban yang
tersedia dibawah pernyataan.
Apapun pilihan anda tidak akan dinilai benar atau salah karena itu
diharapkan Anda memberi jawaban sesual dengan keadaan sebenarmya
di kelas dalam pelaksanaan pengajaran.
Sebelum mengerjakan Anda diminta untuk menulis identitas lengkap
Anda pada kolom yang disediakan.
Nyatakanlah pilihan Anda dengan tanda silang (X) pada jawaban yang
anda pilib.
Nama s B
Stambuk .
Kelas R (| P
Bagaimanakah bahasa guru dalam pelaksanaan pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia?
a. Bahasanya jelas
b. Mudah dipahami
c. Biasa-blasa saja
d. Sukar dipahami
Apakah guru sering menggunakan bahasa daerah dalam pelaksanaan
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia?
a. Sering
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pemah
d. Selalu
Apakah guru sering menggunakan istilah-istilah tertentu dalam
pelaksanaan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia?
a. Sering
b. Kadang-kadang



c. Tidak pernah

d. Selalu

. Bagaimana materi yang disajikan guru dalam pelaksanaan pengafaran
bahasa dan sastra Indonesia?

a. Menarik

b. Bagus

¢. Cukup menarik

d. Membosankan _

. Metode atau strategi apakah yang sering digunakan gum dalam
pelaksanaan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia?

a. Ceramah

b. Tanya jawab

¢. Diskusi

d. Penugasan

. Apakah situasi berpengaruh terhadap pelaksanaan pengajaran bahasa
dan sastra Indonesia?

a. Berpengaruh

b. Cukup berpengaruh

¢. Kurang berpengaruh

d. Tidak berpengaruh

. Apakah guru sering menciptakan situasi untuk memancdng perhatian
siswa?

a. Sering

b. Kadang

¢. Tidak pernah

d. Selatu

. Situasi yang bagaimanakah yang sering diciptakan guru untuk menarik
perhatian siswa.

a. Blasa-biasa saja

b. Menegangkan

¢. Membosankan

d. Menakutkan
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Lampiran 3

Tes Ringan Pengajar

Soal latihan untuk kelas 1

1. Tentukanlah ide pokok paragraf ke-2 dan 3 pada wacana yang telah
dibaca.

2. Buatlah masing-masing satu paragraf yang menggunakan bahasa resmi
dan ragam bahasa tidak resmi

3. Buatlah surat keterangan sakit

4. Jelaskan perbedaan makna kata berpolisemi dengan makna kata
berhiponim!

5. Carilah kata-kata yang berpolisemi dalam kalimat yang terdapat dalam
wacana yang telah dibaca!

Tes ringan terhadap siswa kelas 2.
1. Jawablah soal-soal latihan yang terdapat wacana yang anda baca!

2. Buatiah sebuah karangan singkat mengenai peristiwa yang menimpa
daerah Anda!

3. Buatiah kesimpulan berdasarkan dua pemyataan berikut:
a. 1. Semua kerbau bukang kambing
2. Semua banteng adalah kelas kerbau

b. 1. semua pejabat bukan orang yang suka berbohong
2. Nodhika bukan seorang pejabat
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4, Jelaskan proses terjadinya minyak bumi!
5. Jelaskan peranan minyak bumi bagi penghasilan negara!
6. Jelaskan makna kata-kata berikut yang dikutip dalam pantun;

a. Menggerek ¢. Punsung
b. Tembilang d. Lelap

7. Tentukan makna kata berikut;

a. Senyawa ¢. Intulasi
b. Menyedot d. Parasasti
Tes Ringan Guru Untuk Kelas 3

1.
2.
3.

Tentukan tema wacana "Berburu Energi Altematif
Tentukan ide pokok setiap paragraf dalam wacana yang telah dibaca!

Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam wacana yang
telah dibaca!

Tuliskan bagian-bagian dalam karya tulis yang disajlkan dalam seminar!
Susuniah laporan basil seminar!

Uraikanlah kalimat majemuk berikut menjadi induk kalimat dan anak
kalimat!

a.Kamojang kemudian direkomendasikan sebagai proyek panas bumi
yang layak untuk dikembangkan.

b.Dewasa ini, ketika dunia sedang sibuk mencari energi alternatif,
temyéta bumi pertiwi kita mengandung bahan yang merupakan
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sumber energl yang dapat diolah menjadi. energi yang tidak akan
habis sepanjang masa.




